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Abstract 
 

This research is about the performance of the auditor of public accountants in 

Semarang. The aim is to analyze Self Efficacy in mediating the influence of Competence 

and Independence on Auditor Performance. 

Data analysis method uses multiple regression and sobel test to test the 

hypothesis. The population in this research is the auditor at the public accounting firm 

in Semarang. The sample in this study was selected through incidental sampling, so that 

a sample of 54 auditors was obtained. 

The results show that competence has a significant positive effect on self-

efficacy, independence has a significant positive effect on self-efficacy. Competence has 

a significant positive effect on auditor performance, independence has a significant 

positive effect on auditor performance, self-efficacy has a significant positive effect on 

auditor performance. Self-efficacy mediates significantly on the effect of competence on 

auditor performance and mediates a significant positive independence on auditor 

performance. 

 

Keywords: Competence, Independence, Self Efficacy, Auditor Performance 

 

Abstrak 

Penelitian ini mengenai kinerja auditor akuntan publik di Semarang. Tujuannya 
adalah menganalisis Self Efficacy dalam memediasi pengaruh Kompetensi dan 

Independensi terhadap Kinerja Auditor. 

Metode analisis data menggunakan regresi berganda dan uji sobel utuk menguji 

hipotesis. Populasi dalam penelitan ini adalah auditor pada kantor akuntan publik di 

Semarang. Sampel dalam penelitian ini terpilih melalui esidental sampling, sehingga 

diperoleh sampel sebanyak  54 Auditor. 

Hasil menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap 

self efficacy,  independensi berpengaruh positif signifikan terhadap self efficacy.  

Kompetensi berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  kinerja auditor, independensi 
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berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  kinerja auditor, self efficacy berpengaruh  

positif  signifikan  terhadap  kinerja auditor. Self efficacy memediasi positif signifikan 

pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor dan memediasi positif signifikan 

independensi terhadap kinerja auditor. 

 

Kata  kunci:      Kompetensi,  Independensi,  Self efficacy, Kinerja auditor 

 

Pendahuluan 

Laporan keuangan menyediakan informasi keuangan yang bersifat kuantitatif 

dan diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan oleh pihak internal dan eksternal 

dalam perusahaan. Menurut FASB, ada dua karakteristik yang harus ada dalam laporan 

keuangan yaitu relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable). Kedua karakteristik 

tersebut sangat sulit untuk diukur, sehingga auditor dibutuhkan sebagai pihak ketiga 

dalam penggunaan informasi untuk menjamin bahwa laporan keuangan tersebut relevan 

dan dapat diandalkan serta dapat meningkatkan kepercayaan semua pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan tersebut (Singgih dan Bawono, 2010). 

Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Guna 

menunjang profesionalismenya sebagai akuntan publik maka dalam melaksanakan tugas 

auditnya, auditor harus berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh Institut 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI), yakni prinsip umum, risk assessment and risk 

response, bukti audit, menggunakan pekerjaan pihak lain, laporan auditor dan spesifik 

area (Darayasa, 2017).  

Audit oleh akuntan publik ini sangat penting karena walaupun departemen 

akuntansi dalam suatu organisasi (perusahaan) mempunyai kecakapan dan keterampilan 

dalam ilmu dan praktik akuntansi. Namun karena posisinya berada di bawah manajemen 

perusahaan, maka berdasarkan persepsi pihak di luar manajemen, kedudukan akuntan 

perusahaan tersebut dianggap tidak independen. Fungsi akuntan publik adalah 

melakukan audit atas laporan keuangan perusahaan dan memberikan opini tanpa 

modifikasi setelah melakukan prosedur audit (Agoes, 2012). 

Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa lainnya 

yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang akhirnya mengharuskan akuntan publik 

memperhatikan kinerjanya. Adapun pertanyaan dari masyarakat tentang kinerja auditor 

yang dilakukan oleh akuntan publik semakin besar setelah terjadi banyak skandal yang 

melibatkan akuntan publik. Seperti kasus yang menimpa akuntan publik Marlinna dan 
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akuntan publik Merliyana Syamsul serta KAP Satrio, Bing, Eny (SBE) dan Rekan yang 

dinilai tidak memberikan opini yang sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam laporan 

keuangan tahunan audit milik PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance). 

Sanksi yang diterima dua AP dan satu KAP itu berupa pembatalan pendaftaran terkait 

hasil pemeriksaan laporan keuangan SNP Finance. Kedua AP dan satu KAP itu 

memberikan opini ‘Wajar Tanpa Pengecualian’ dalam hasil audit terhadap laporan 

keuangan tahunan SNP Finance. Padahal, hasil pemeriksaan OJK mengindikasikan SNP 

Finance menyajikan laporan keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi keuangan yang 

sebenarnya secara signifikan. Sehingga, menyebabkan kerugian banyak pihak termasuk 

perbankan (Tirto.id, 2018). 

Salah satu KAP yang berkantor cabang di Jawa Tengah khususnya Semarang 

juga pernah mendapatkan sorotan negatif. Pada tahun 2008 Menteri Keuangan Sri 

Mulyani membekukan izin kantor akuntan publik (KAP) Drs Tahrir Hidayat yang 

memiliki kantor di Semarang. Pembekuan izin KAP Tahrir adalah karena yang 

bersangkutan telah melakukan pelanggaran terhadap Standar Auditing (SA) Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam pelaksanaan audit. Selama masa pembekuan 

izin, KAP Drs. Tahrir Hidayat dilarang memberikan jasa akuntan publik, meliputi jasa 

atestasi yang termasuk audit umum atas laporan keuangan, jasa pemeriksaan atas 

laporan keuangan prospektif, jasa pemeriksaan atas pelaporan informasi keuangan 

proforma, review atas laporan keuangan, serta jasa atestasi lainnya sebagaimana 

tercantum dalam SPAP. KAP tersebut juga dilarang memberikan jasa audit lainnya serta 

jasa yang berkaitan dengan akuntansi, keuangan, manajemen, kompilasi, perpajakan, 

dan konsultasi sesuai dengan kompetensi AP dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku (Sumber : http://economy.okezone.com).  

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, terdapat perbedaan hasil mengenai 

variabel yang mempengaruhi kinerja auditor. Penelitian Arianto dan Jati (2010) yang 

menyatakan bahwa kompetensi dan independensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja auditor. Penelitian Arianto dan Jati (2010) ini juga didukung oleh 

Wulandari dan Tjahjono (2011) serta Fitriany (2014). Namun berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Salju, Rismawati dan Bachtiar (2014) memberikan hasil sebaliknya 

yaitu kompetensi dan independensi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
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Solusi yang dikonsepkan untuk peningkatan kinerja auditor adalah melalui 

mediasi self efficacy. Prussia, Anderson, dan Manz (1998) menyatakan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap self efficacy. Gecas (1989) 

menyatakan bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap self 

efficacy. Self efficacy mempunyai hubungan terhadap kinerja auditor, dibuktikan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  Gultom (2015) yang menyatakan bahwa self efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. 

 

Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Teori Modal Manusia 

Becker (2002) menyatakan bahwa modal manusia didefinisikan sebagai 

pengetahuan, informasi, ide, keahlian dan kesehatan dari seorang individu. Sehingga 

dalam tesis ini kompetensi dan independensi merupakan turunan dari modal manusia. 

Teori Harapan 

Teori pendukung yang digunakan pada penelitian ini adalah teori harapan 

(expectancytheory). Synder (1994) mengatakan bahwa teori harapan secara sederhana 

diartikan motivasi seseorang melakukan sesuatu karena berharap memperoleh sesuatu 

yang besar. Jika harapan memperoleh sesuatu itu besar, maka upaya melakukan sesuatu 

akan tinggi, sebaliknya, jika harapan memperoleh sesuatu itu kecil, maka motivasi 

untuk melakukan sesuatu akan rendah.  Harapan merupakan persepsi terhadap jumlah 

kekuatan mental (agency) dan cara dalam mencapai tujuan (pathway). 

Kinerja Auditor 

Mangkunegara (2005) menyatakan bahwa kinerja atau job performance adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kualitas yang dicapai oleh seseorang dalam melakukan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Simamora (2005) 

menyatakan bahwa kinerja sebagai pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang 

akhirnya secara langsung dapat tercermin dalam output yang dihasilkan. Hasibuan 

(2001) menyatakan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan tugas yang dibebankan atas kecakapan, pengalaman, dan 

kesungguhan serta waktu. 
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Indikator kinerja auditor menurut Aryani, et al (2015) yang telah dimodifiksi 

dan diukur dengan 5 point Skala Likert adalah sebagai berikut: 

a. Tepat waktu 

b. Hasil yang berkualitas 

Self Efficacy (Efikasi Diri) 

Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau self 

knowledge yang paling berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari. Hal ini 

disebabkan efikasi diri yang dimiliki ikut memengaruhi individu dalam menentukan 

tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan termasuk di dalamnya 

perkiraan berbagai kejadian yang akan dihadapi (Pratama, 2013). Bandura (1997) 

menyatakan bahwa self efficacy adalah kepercayaan seseorang bahwa dia dapat 

menjalankan sebuah tugas pada sebuah tingkat tertentu, yang mempengaruhi aktifitas 

pribadi terhadap pencapaian tujuan. 

Indikator self efficacy (Y1) menurut Sanusi, et al (2007) yang telah dimodifikasi 

dan diukur dengan 5 point Skala Likert adalah sebagai berikut: 

a. Yakin dapat menyelesaikan tugas yang telah diberikan 

b. Dapat memanage waktu audit dengan baik 

c. Yakin dapat mengatasi tantangan dalam tugas audit. 

Kompetensi Auditor 

Kompetensi diproksikan dalam dua hal yaitu pengetahuan dan pengalaman (De 

Angelo, 1981). Pengetahuan diukur dari seberapa tinggi pendidikan seorang auditor 

karena dengan demikian auditor akan mempunyai semakin banyak pengetahuan 

(pandangan) mengenai bidang yang digelutinya sehingga dapat mengetahui berbagai 

masalah secara lebih mendalam, selain itu auditor akan lebih mudah dalam mengikuti 

perkembangan yang semakin kompleks (Wulandari dan Tjahjono, 2011). 

Indikator dari kompetensi Alim dkk. (2007) yang telah dimodifikasi dan diukur 

dengan 5 point Skala Likert adalah sebagai berikut:  

a. Pendidikan 

b. Pengalaman 

Independensi Auditor 

Mulyadi (2010) menyatakan bahwa independensi juga berarti adanya kejujuran 

dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang 
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Kompetensi 

(X1) 

(( 
 

Independensi 

(X2) 

Kinerja 

Auditor  (Y2) 

objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan 

pendapatnya. Auditor tidak dibenarkan memihak kepada siapapun, sebab pendapat yang 

dinyatakan oleh auditor mengenai kewajaran laporan keuangan perusahaan akan 

dipertanyakan jika auditor tidak sungguh-sungguh bersikap independen.  

Indikator Independensi auditor menurut Singgih dan Bawono (2010) yang telah 

dimodifikasi dan diukur dengan 5 point Skala Likert adalah sebagai berikut:  

a. Hubungan dengan klien 

b. Independensi pelaksanaan pekerjaan 

c. Independensi pelaporan 

Kerangka Pikir dan Hipotesis 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

Hipotesis: 

H1  : Kompetensi berpengaruh positif terhadap Self Efficacy.  

H2  : Independensi berpengaruh positif terhadap Self Efficacy. 

H3 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap Kinerja Auditor. 

H4  : Independensi berpengaruh positif terhadap Kinerja Auditor.  

H5  : Self Efficacy berpengaruh positif terhadap Kinerja Auditor.  

H6  : Self Efficacy Memediasi hubungan Kompetensi dengan Kinerja Auditor. 

H7 : Self Efficacy Memediasi hubungan Independensi dengan Kinerja Auditor. 
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Metode Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor 

Akuntan Publik berjumlah 26 yang ada di Semarang, karena jumlah populasi auditor 

tidak dapat ditentukan karena tidak ada referensi yang bisa dirujuk oleh karena itu 

metode sampel yang digunakan adalah secara Now random ecidental sampling, yaitu 

sampel yang ditentukan secara tidak sengaja namun berdasarkan kejadian tertentu dalam 

hal ini auditor yg telah mengembalikan kuesioner, jumlah kuesioner yang kembali 

sebanyak 54 dalam jangka waktu satu bulan (juni – juli) 

 Model regresi berganda dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut: 

Y1 = ß1X1 + ß2X2+ e1………..….(1) 

Y2 = ß3X1 + ß4X2+ ß5Y1+ e2.…….….(2) 

Keterangan: 

Y1= Self Efficacy 

Y2= Kinerja auditor 

X1= Kompetensi Auditor 

X2= Independensi Auditor 

ß = koefisien regresi standardized 

e = Error of term 

 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua 

variabel yang diteliti yaitu karakteristik kompetensi, karakteristik independensi, 

karakteristik self efficacy dan karakteristik kinerja auditor memiliki koefisien Cronbach 

Alpha diatas 0,70 sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa semua instrumen dari 

variabel dalam penelitian ini adalah reliabel. 

Hasil Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas Karakteristik Kompetensi 

Tabel di atas dapat diketahui bahwa semua r hitung dari instrumen X1.1 sampai 

dengan X1.6 adalah lebih besar daripada angka r tabel (n = 54) sebesar 0,263, sehingga 

semua instrumen dianggap valid, maka dapat diproses lebih lanjut. 
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Hasil Uji Validitas Karakteristik Independensi 

Tabel di atas dapat diketahui bahwa semua r hitung dari instrumen X2.1 sampai 

dengan X2.7 adalah lebih besar daripada angka r tabel (n = 54) sebesar 0,263, sehingga 

semua instrumen dianggap valid, maka dapat diproses lebih lanjut. 

Hasil Uji Validitas Karakteristik Self Efficacy 

Tabel di atas dapat diketahui bahwa semua r hitung dari instrumen Y1.1 sampai 

dengan Y1.5 adalah lebih besar daripada angka r tabel (n = 54) sebesar 0,263, sehingga 

semua instrumen dianggap valid, maka dapat diproses lebih lanjut. 

Hasil Uji Validitas Karakteristik Kinerja auditor 

Tabel di atas dapat diketahui bahwa semua r hitung dari instrumen Y2.1 sampai 

dengan Y2.12 adalah lebih besar daripada angka r tabel (n = 54) sebesar 0,263, sehingga 

semua instrumen dianggap valid, maka dapat diproses lebih lanjut. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis 1 dan 2 dengan Uji Persamaan Garis Regresi Berganda 

 Uji statistik t dengan membandingkan nilai t statistik hitung dengan nilai t tabel. 

Apabila nilai t statistik hitung lebih tinggi nilai t tabel, maka variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen. Untuk nilai t tabel yang diperoleh dari 

dengan n-1 = 54-1 = 53, dan nilai signifikansi 5% adalah sebesar 1,67412. 

Hasil pengujian uji statistik t dapat dijelaskan berdasarkan tabel berikut: 

1. Hipotesis 1 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap self efficacy. Pada 

tabel diatas dapat diperoleh nilai t hitung sebesar 7,432 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Sedangkan nilai tabel pada tingkat 

signifikansi 0,05 dan degree of freedom53 (54-1) sama dengan 1,67412 

(lihat tabel distribusi t), maka t hitung > t tabel(α = 0,05), hasil tersebut 

signifikan. Hal ini berarti hipotesis 1 yang diajukan dapat diterima. Dengan 

kata lain kompetensi berpengaruh positif terhadap self efficacy. 

2. Hipotesis 2 : Independensi berpengaruh positif terhadap self efficacy. Pada 

tabel diatas dapat diperoleh nilai t hitung sebesar 3,280 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,006< 0,05. Sedangkan nilai tabel pada tingkat 

signifikansi 0,05 dan degree of freedom53 (54-1) sama dengan 1,67412, 

maka t hitung > t tabel(α = 0,05), hasil tersebut signifikan. Hal ini berarti 
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hipotesis 2 yang diajukan dapat diterima. Dengan kata lain independensi 

berpengaruh positif terhadap self efficacy. 

 

Uji Hipotesis 3, 4 dan 5 dengan Uji Persamaan Garis Regresi Berganda 

3. Hipotesis 3 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Pada 

tabel diatas dapat diperoleh nilai t hitung sebesar 2,972 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,005 < 0,05. Sedangkan nilai tabel pada tingkat 

signifikansi 0,05 dan degree of freedom 53 (54-1) sama dengan 1,67412, 

maka t hitung > t tabel (α = 0,05), hasil tersebut signifikan. Hal ini berarti 

hipotesis 3 yang diajukan dapat diterima. Dengan kata lain kompetensi 

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

4. Hipotesis 4 : Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

Pada tabel diatas dapat diperoleh nilai t hitung sebesar 3,773 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,000< 0,05. Sedangkan nilai tabel pada tingkat 

signifikansi 0,05 dan degree of freedom53 (54-1) sama dengan 1,67412, 

maka t hitung > t tabel(α = 0,05), hasil tersebut signifikan. Hal ini berarti 

hipotesis 4 yang diajukan dapat diterima. Dengan kata lain Independensi 

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

5. Hipotesis 5 : Self efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Pada 

tabel diatas dapat diperoleh nilai t hitung sebesar 3,130 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,024< 0,05. Sedangkan nilai tabel pada tingkat 

signifikansi 0,05 dan degree of freedom53 (54-1) sama dengan 1,67412, 

maka t hitung > t tabel(α = 0,05), hasil tersebut signifikan. Hal ini berarti 

hipotesis 5 yang diajukan dapat diterima. Dengan kata lain self efficacy 

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 

 

Hasil output SPSS yang disajikan pada tabel di atas dapat diketahui 

persamaan regresi pada penelitian ini adalah: 

Y1 = 0,739X1 + 0,327X2  

Y2 = 0,549X1+ 0,428X2+ 0,478Y1  
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Uji Hipotesis 6 dan  dengan Uji Sobel 

Hipotesis 6 dan hipotesis 7 menggunakan uji mediasi. Adapun Hipotesis 

6 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor dengan self efficacy 

auditor sebagai variabel mediasi. 

Hasil output SPSS pada tabel di atas memberikan nilai coeffiiens 

unstandardized beta kompetensi (b1) pada persamaan regresi pertama 

sebesar 0,739 dan signifikan pada 0,000 berarti kompetensi mempengaruhi 

self efficacy. Pada persamaan regresi kedua nilai unstandardized betaself 

efficacy (b3) terhadap kinerja auditor sebesar 0,548 dan signifikan pada 

0,024, berarti self efficacy mempengaruhi kinerja auditor. Sedangkan Pada 

persamaan regresi kedua nilai unstandardized beta kompetensi (b2) 

terhadap kinerja auditor sebesar 0,549 dan signifikan pada 0,005 berarti 

kompetensi mempengaruhi kinerja auditor. 

Berdasarkan hasil dari model summary dan coefficients maka dapat dibuat model 

hasil analisis sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Hasil Analisa Model Regresi Variabel Mediasi 

Kompetensi-Self efficacy-kinerja auditor 

 

 

                          a= 0,739                    b= 0,478 

                       Sa= 0,069      Sb= 0,117 

 

  

Sumber: dikembangkan pada tesis ini (2019) 

 

Nilai t hitung 3,81717 lebih besar dari t tabel 1,67412, nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 

Self effcacy 

Kinerja auditor Kompetensi   
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signifikan yang berarti bahwa terdapat pengaruh mediasi. Dengan demikian 

hipotesis 6 diterima. 

6. Hipotesis 7 : Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 

dengan self efficacy sebagai variabel mediasi. 

Hasil output SPSS pada tabel di atas memberikan nilai unstandardized beta 

independensi (b2) pada persamaan regresi pertama sebesar 0,327 dan 

signifikan pada 0,006 berarti independensi mempengaruhi self efficacy. Pada 

persamaan regresi kedua nilai unstandardized betaself efficacy (b3) terhadap 

kinerja auditor sebesar 0,548 dan signifikan pada 0,024 berarti self efficacy 

mempengaruhi kinerja auditor. 

 

Berdasarkan hasil dari model summary dan coefficients maka dapat dibuat model 

hasil analisis sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

Hasil Analisa Model Regresi Variabel Mediasi 

Independensi-Self efficacy-kinerja auditor 

 

 

                          a= 0,327                    b= 0,478 

                       Sa= 0,028      Sb= 0,117 

 

Sumber: dikembangkan pada tesis ini (2019) 

 

Nilai t hitung 3,85631 lebih besar dari t tabel 1,67412, nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 

signifikan yang berarti bahwa terdapat pengaruh mediasi. Dengan demikian 

hipotesis 7 diterima. 

 

Self Efficacy  

Kinerja  auditor Independensi 
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Pembahasan 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh bahwa tingkat 

kompetensi, independensi dan self efficacy memiliki pengaruh signifikan kinerja 

auditor. Penggunaan self efficacy sebagai variabel pemediasi menunjukkan bahwa self 

efficacy mampu secara signifikan memediasi pengaruh kompetensi dan independensi 

terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian terhadap masing-masing variabel dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

Pengaruh Kompetensi terhadap Self Efficacy 

Hasil uji hipotesis pertama, kompetensi memperoleh angka t hitung 7,432 

dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 (α = 0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap self efficacy. Dapat 

disimpulkan H1 diterima. Arah positif tersebut memiliki arti bahwa semakin kompeten 

seorang auditor maka semakin tinggi self efficacy.   

Hal ini didukung dengan pernyataan Prussia et al. (1998) yang menyatakan 

bahwa kompetensi berpengaruh terhadap self efficacy. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Johari dkk. (2009) yang menyatakan bahwa 

kompetensi berpengaruh terhadap efikasi diri. Dengan adanya pengetahuan dan 

pengalaman pada diri auditor akan membuat seorang auditor yakin dalam melakukan 

proses pemeriksaan pada perusahaan.  

Hipotesis tersebut didukung dengan rata – rata jawaban kuesioner pada variabel 

kompetensi dan self efficacy sebesar 4,75 dan 4,85 dari rentang skor 1-5, sehingga 

cenderung sangat setuju. Persepsi responden yang cenderung sangat setuju tersebut 

mengindikasikan kompetensi dan self efficacy mempunyai hubungan yang erat. Hal 

tersebut sejalan dengan pernyataan Bandura (1997) yaitu Semakin kompeten seorang 

auditor semakin tinggi tingkat keyakinan auditor untuk menyelesaikan pekerjaannya. 

 

Pengaruh Independensi terhadap Self Efficacy 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, hasil penelitian independensi 

memperoleh angka t hitung sebesar 3,280 dengan nilai signifikasi sebesar 0,006 (α = 

0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa independensi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap self efficacy. Dapat disimpulkan H2 diterima. Semakin 

independen seorang auditor akan semakin menumbuhkan keyakinannya mengenai 
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kemampuan yang dimilikinya untuk menghasilkan tingkatan performa yang telah 

terencana, dimana kemampuan tersebut dilatih (Bandura, 1997). 

Penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

Gecas (1989) yang menyatakan bahwa independensi berpengaruh terhadap self efficacy. 

Auditor yang mempunyai sikap independensi yang tinggi akan cenderung lebih yakin 

dan bersungguh – sungguh dalam melaksanakan pemeriksaan serta akan hasil 

pengerjaannya akan lebih dipercaya.  

Hasil hipotesis tersebut didukung dengan rata – rata jawaban kuesioner pada 

variabel independensi dan self efficacy sebesar 4,67 dan 4,85 dari rentang skor 1-5, 

sehingga cenderung sangat setuju. Persepsi responden yang cenderung sangat setuju 

tersebut mengindikasikan bahwa independensi dan self efficacy mempunyai hubungan 

yang erat. Dengan adanya sikap independensi pada diri auditor akan menumbuhkan 

keyakinannya mengenai kemampuan yang dimilikinya untuk menghasilkan tingkatan 

performa yang telah terencana, dimana kemampuan tersebut dilatih (Bandura, 1997). 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja auditor 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, hasil penelitian kompetensi 

terhadap kinerja auditor memperoleh angka t hitung sebesar 2,972 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,005 (α = 0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Dapat 

disimpulkan H3 diterima. Arah positif tersebut memiliki arti bahwa semakin kompeten 

seorang auditor maka kinerja auditornya akan semakin meningkat. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Wulandari dan Tjahjono (2011) yang 

mengatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Baisary (2013) yang menyatakan 

bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Hasil tersebut juga 

konsisten dengan penelitian Fitriany (2014) yang menyatakan juga bahwa kompetensi 

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

Auditor yang lebih berkompeten  akan lebih cepat tanggap dalam mendeteksi 

kekeliruan yang terjadi. Bertambahnya pengalaman kerja serta pengetahuan auditor 

(Kompetensi) juga akan meningkatkan kinerja auditor dalam hal ketelitian dalam 

melakukan pemeriksaan. Pemeriksaan yang dilakukan dengan tingkat ketelitian yang 

tinggi akan menghasilkan laporan audit yang berkualitas. 
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Rata – rata jawaban kuesioner pada variabel kompetensi dan kinerja auditor 

sebesar 4,75 dan 4,63 dari rentang skor 1-5, sehingga cenderung setuju. Persepsi 

responden yang cenderung setuju tersebut mengindikasikan bahwa kompetensi 

mempunyai hubungan yang erat terhadap kinerja auditor. Semakin tinggi kompetensi 

yang dimiliki oleh auditor dan sesuai dengan tuntutan pekerjaan maka kinerja auditor 

akan semakin meningkat karena auditor yang kompeten biasanya memiliki kemampuan 

dan kemauan yang cepat untuk mengatasi permasalahan kerja yang dihadapi, 

melakukan pekerjaan dengan tenang dan penuh dengan rasa percaya diri, memandang 

pekerjaan sebagai suatu kewajiban yang harus dilakukan secara ikhlas, dan secara 

terbuka meningkatkan kualitas diri melalui proses pembelajaran (Harhinto, 2004). 

Pengaruh Independensi terhadap Kinerja auditor 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, hasil penelitian independensi 

terhadap kinerja auditor memperoleh angka t hitung sebesar 3,773 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,000 (α = 0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Dapat 

disimpulkan H4 diterima. Arah positif tersebut memiliki arti bahwa semakin independen 

seorang auditor maka kinerja yang dilakukan akan semakin baik. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wulandari dan Tjahjono (2011) 

yang mengatakan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akriyanto (2012) 

yang menyatakan bahwa independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hasil 

tersebut juga konsisten dengan penelitian Fitriany (2014) yang menyatakan juga bahwa 

independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

Rata – rata jawaban kuesioner pada variabel independensi dan kinerja auditor 

sebesar 4,67 dan 4,63 dari rentang skor 1-5, sehingga cenderung setuju. Persepsi 

responden yang cenderung setuju tersebut mengindikasikan bahwa independensi 

mempunyai hubungan yang erat terhadap kinerja auditor. Independensi berarti sikap 

mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak 

tergantung pada orang lain. Dengan adanya sikap independensi pada diri seorang 

auditor maka kinerjanya akan semakin baik (Arifah, 2012). 
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Pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja auditor 

Hasil uji hipotesis ke tiga memperlihatkan bahwa Self Efficacy auditor 

memperoleh angka t hitung sebesar 3,130 dengan nilai signifikasi sebesar 0,024 (α = 

0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa self efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja auditor. Dapat disimpulkan bahwa H5 diterima. Semakin 

tinggi self efficacy dalam diri seorang auditor akan meningkatkan kinerjanya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Gultom (2015) menyatakan bahwa self efficacy 

berpengaruh terhadap kinerja auditor. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kristiyanti (2015) yang menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. Kinerja auditor akan naik apabila auditor yang 

melaksanakan pemeriksaan mempunyai sikap self efficacy. Self efficacy merupakan 

sikap kepercayaan seseorang bahwa dia dapat menjalankan sebuah tugas pada sebuah 

tingkat tertentu, yang mempengaruhi aktifitas pribadi terhadap pencapaian tujuan 

p(Bandura, 1997). Tanpa adanya sikap self efficacy dalam diri auditor, kinerja seorang 

auditor masih diragukan. Oleh karena itu kinerja auditor ditentukan oleh self efficacy 

dalam dirinya. 

Rata – rata jawaban kuesioner pada variabel self efficacy dan kinerja auditor 

sebesar 4,85 dan 4,63 dari rentang skor 1-5, sehingga cenderung setuju. Persepsi 

responden yang cenderung setuju tersebut mengindikasikan bahwa self efficacy 

mempunyai hubungan yang erat terhadap kinerja auditor. Umumnya self efficacy 

menunjukkan hubungan yang positif dengan kinerja (Chen et al., 2000). 

 

Pengaruh Self Efficacy memediasi Kompetensi terhadap Kinerja auditor 

Berdasarkan perhitungan dengan Uji Sobel menunjukkan bahwa variabel self 

efficacy memediasi kompetensi terhadap kinerja auditor dengan nilai t hitung 3,81717 

lebih besar dari t tabel 1,67412, nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa koefisien mediasi signifikan yang berarti bahwa terdapat pengaruh mediasi.  

Pengaruh Self Efficacy memediasi antara Independensi terhadap Kinerja auditor 

Berdasarkan perhitungan dengan Uji Sobel menunjukkan bahwa variabel self 

efficacy memediasi Independensi terhadap kinerja auditor dengan nilai t hitung 3,85631 

lebih besar dari t tabel 1,67412, nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 
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disimpulkan bahwa koefisien mediasi signifikan yang berarti bahwa terdapat pengaruh 

mediasi. 

 

Penutup 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap self efficacy yang 

artinya bahwa semakin tinggi kompetensi seorang auditor maka akan 

semakin tinggi self efficacy (efikasi dirinya). 

2. Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap self efficacy yang 

artinya bahwa semakin tinggi sikap independensi seorang auditor maka akan 

semakin tinggi sikap self efficacynya (efikasi dirinya) . 

3. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor 

yang artinya bahwa semakin tinggi kompetensi seorang auditor maka 

semakin tinggi kinerjanya auditor.  

4. Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor 

yang artinya bahwa semkin tinggi sikap independensi seorang auditor maka 

semakin tinggi kinerjanya auditor. 

5. Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor 

yang artinya bahwa semakin tinggi self efficacy pada diri seorang auditor 

maka semakin tinggi kinerjanya auditor. 

6. Self efficacy dapat memediasi antara kompetensi terhadap kinerja auditor 

dengan arah positif dan signifikan, yang artinya bahwa pengaruh 

kompetensi terhadap kinerja auditor akan semakin meningkat apabila 

melewati self efficacy. 

7. Self efficacy dapat memediasi antara independensi terhadap kinerja auditor 

dengan arah positif dan signifikan, yang artinya bahwa pengaruh 

independensi terhadap kinerja auditor akan semakin meningkat apabila 

melewati self efficacy.  
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Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka diajukan saran 

sebagai berikut : 

1. Menambah populasi KAP yang akan dijadikan sampel penelitian tidak hanya 

KAP di Semarang namun juga KAP yang ada di Indonesia. 

2. Menambah variabel independen lain diluar model penelitian ini agar dapat 

diketahui faktor – faktor utama yang mempengaruhi kinerja auditor. 

Pengembangan variabel independen perlu dilakukan karena banyak variabel 

lain yang berperan dalam mempengaruhi kinerja auditor untuk menguji 

kembali 
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